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LANDASAN TEORI

2.1.  Pengertian Biaya

Pada setiap perusahaan batk yang bertujuan mencari laba maupun yang
tidak bertujuan menceri laba, secara terus menerus akan mengeluarkan biaya
selama pegusahazm melakukan usahanya. Biaya yang dikeluarkan tersebut
merupakan nilai pengorbanan yang Jilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan
untuk menghasilkan nilai keluaran yang lehih tingg’ sehingga keglatar rerusabaan
dapat menghasitkan laba ¢ untuk perusahean yang bermotif laba ) atau sisa hasil
usaha (untuk perusanzan yang tidak bermotif laba ).

Dalam mengelola perusahaan tugas manajemen  dlantaranya adalah
menjalankan fungsi perencanaan dan pengendalian. Agar dapat menjalrnkan tugas
tersebut, manajer membutubkan informasi  yang berkaitan dengan biaya
perusahaan. [nformast ini membantu manajemen dalam menetapkan sasaran laba
perusahaan.

Berikut ini da beberapa pendapat para Ahli Ekonomi dan Ahli Aku xtansi
dalam mendefinisikan biaya (cost ) dan beban ( expense ;.

a. Harnanto { 2000 : 24), mendefinisikan :
“ Biaya { cost ) adalah jumlah vang yang dinyatakan dari sumber — sumber
ekonomi yang dibrbankan atau terjadi dan aken terjadi untuk mendapatkan

sesuatu atau mencapai tujuan terient ™.

i1



b. Harnanto { 2000:75), mendefinisikan :
“ Biaya ( cost ) adalah biaya — biaya yang dianggap akan memberikan manfaat
diwaktu yang akan datang dan karenanya merupakan aktiva yang tercantum
dalam neraca ©.

¢. Mulyadi (2000:38), mendefinisikan
« Biaya { cost ) adalah pengorbanan sumber ckonomis, yang diukur dalam
satuan uang, yarg telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi untuk tujuan
tertentu .

d. Ikaian Akuntan Indonesia ( 2004 : 32 ~ 33, mendefinisikan @
« Beban { cvpe..se ) adalah penununan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi dalam beniuk arus keluar dan berkurangnya aktiva dalam bentuk
arus kelu.r dan berkurangnya alciva atau terjadinya kewajiban yang
mengakibatkan senurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada
penanam modal *,

e. William K. Carter dan Milton F. Usry, mendefinisikan :
« Beban ( erverse ) adalah penurunan aktiva netto akibat digunakannya jasa —
jasa ekonomis untuk menciptakan pendapatan atau karena pengenaan pajak
oleh badan — badan pemerintah. Beban diukur dengen nilai penurunan dalam
aktiva atau peningkatan dalam utang yang berkaiten dengan produksi atau
penyerahan barang dan jasa “.

Dari Lebeipa definisi — definisi mengenai pengertian biaya ( cost ) wan
beban ( expense ) di atas maka dapat diranglkum bahwa biaya ( cost } adalah
sumber ekonomis yang diukur oleh uang yang terjadi atau mungkin terjadi dalam
pencapaian suatu tujuan. Dalam pengertian akuntansi, biaya ( cost ) berarti
pengeluaran — pengeluaran atau kewajiban — kewajiban yang timbul karena hal

memproduksi suatu barang dan jase. Biaya ( cost ) merupakan pengorbanan

semula yang dapat dibebankan terhadap pendapatan segera atau ditetapkan
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sebagai suatu aktiva pada suatu periode tertentu. Sedangkan beban ( expense )
adalah nilai perolelian barang dan jasa yang digunakan untuk“menghasilkan
pendapatandalam periede  berjalan. Beban ( expense ) dikurangkan dari
pendapatan untuk memperoleh laba hersih. Beban ( expense ) merupakan
pengeluaran yang ditanggung perusahaan datam menjalankan aktivitas perusahaan

yang relatif kecil dan pelaksanaannya cukup dengan keputusan manajemen saja,

manfaat tidak lebih dari satu periode akuntansi.

72, Klasifikasi Biaya
Pengklasifikasian biaya diperlukan untuk memudahkan manajemen dalam
mencapal tujuannya. Pengklasifikasian biaya ini depat Lermacam - maceT
tergantung untuk &pa biaya itu digunakan. Biava mempunyai sifat yang berubah —
ubah dan juga tetap.
2.2.1. Klasifikasi Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan
Perubahan Volume Kegiatan.
a. Biaya Tetap
Biaya Tetap ( Fixed Cost ) adalah biaya - biaya yang dikeluarkan
dalam jarak kapasilas terieniu, yang jumlah totalnya tetap meskipun
terjadi perubzban kegiatan stau biaya yang tidak berubah karena
perubahan volume dalom rentang kegtatan yang relevan. langgung
jawab pengendalian untuk biaya tetap biasanya berada pada tingkat’
manajemen menengah atau manajemen eksekutif dibandingkan dengan

superviser operasi. Biava ini tidak tergantung pada besar kecilnya
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volume keziatan, totalnya tetap konstan meskipun volume produksinya
berubah — ubah. Semakin besar volume kegiatan, semakin kecil biaya
per unitnya dan sebaliknya semakin keeil volume kegiatan, semakin

besar biaya per unitnya.

Biaya

. Biaya Tetap
l

0 WVolume

Gembar 2.1. Grafik Biaya Tetap

Biaya tetap dibe<akan menjadi 2 ( dua ) vaitu :

1) Comriited Fixed Cost
Adalah biaya tetap yang berkeitan dengan kepemilikan suatu
fasilitas produksi pada organisasi tertent. Biava ini tidak dapat
dihirdarkan, karenz upaya uniuk menghindarkan jenis biaya ini
merupakan biaya tidak dapat peka rerhadap perubahan yang tetjadi
dalam jangka pendek.

2) Discretionary Fixed Cost
Biava tetap yang berhubungan dengan pelaksanaan program -

program pimpinan dalam rangka mencapai tujuan jangka panjang
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tertentu. Biaya ini dapat dihindarkan tanpa terlalu membahayakan
kelangsungan hidup perusahaan.
b. Biaya Variabel
Biaya Variabel ( Variable Cost ) adalah biaya — biaya yang totalnya
berubah - ubah secara proporsional sebanding dengan perubahan
volume kegiatan, tetapi biaya per upitnya tetap atau biaya yang
berubah akibat perubahen dalam volume kegiatan. Biasanya dapat
dibebankan ke departernen operasi dengan cukup mudah dan akurat,
dan dapat dikendalikan oleh suparvisor pada tingkat operasi tersebut.
Semakin besar volume kegiatan, sernakin besar pula biaya totalnya.
Sebaliknyz, semakin kecil volume kegiatan, semakin secil pula biaya

totalnya.
Biaya

~ Biaya Variabel

I

0 Volume
Gambar 2.2. Grafik Biaya Variabel
¢. Biaya Semi Variabel
Biaya semi variabel adalah jenis biaya yang jumlahnya berubah - ubah

dalam hubungannya dengan volume produksi, tetapi perubahannya
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tidak proporsional. Toial biaya cemivariabel berubah secara tidak
sebanding, dengan perubahan volume kegiatan, karena biaya semi
variabel rengandung unsur biaya tefap dan biaya variabel.

Biaya

/,,/ Biaya Campuran

0 Volume
Ga.abar 2.3, Grafik Biaya Semi Variabel

2.2.2. Klasifikasi Biaya Menurat Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang

Dibiayai.

a. Biaya Langsung
Merupakan biaya vang tegjadi dan menyvebabkan sesuaty, karena
adanya sesuatu yang dibiavai. Jika sesuafu yang dibiayai tidak ada,
maka biaya lingsung tidak akan terjadi sehingga biaya langsung
mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayal, misalnya
biaya bahan baku dan biave upah langsung.

b. Biaya Tidak Langsung
Merupakan biaya yang sedadinya tidak aanya disebabkan oleh sesuatu

yang dibiayai. Biaya tidak lengsung dalam hubun'gannya dengan
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produk diszbut dengan istilah biaya produksi tidak langsung dan Biaya

Overhead Pebrik. misalnya : biaya listrik dan biaya penyusuian.

2.2.3. Klasifikasi Biaya Menurut Fungsi

a. Biaya Produksi
Merupaken biaya — biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk yang siap untuk dijual, misalnya : biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead.

b. Biaya Pemasaran
Merupakan biaya — biaya yang terjedi untuk melakeanakan kegiatan
pemasaran produk atau biaya yang di keluarkan dalam uubungannya
dengan usaha untuk memperoleh pesanan dan memenuhi pesanan,
misalaya : biaya biaya promosi, biaya angkutan dari gudang
perusahaan ke gudang pembeli, gajl karyawan bagian-bagian yang
melaksenakan kegiatan pemasaran. biaya contch (sample).

. Biaya Administrasi dan umuam
Merupekan biaya — biaya vang terjadi dalam hubungannya dengan
penyusuanan kebijakan dan pengarahan perusahaan secara keseluruban.
Jumlah biaya pemasaran dan administrasi dan wmum sering disebut
dengar. istilah biaya komersil. misalnya : biaya gaji karyawan, bagian

keuangan, personalia  dan bagian  hubungan masyarakat.
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2.2.4. Klasifikasi Biaya Menurut Jangka ’Wa%;jm Manfaat

a. Pengeluaran Modal
Merupakar. biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu peniode
akuntznsi ( bizsanya periode akuntansi adalah satu kalender tahun ).
Pengeluarzn modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagal harga
perolehan biaya dan dibehankan dajam tahun — tahun yang menikmati
manfaatnya dengan cam didepresiasikan,  diamortisasi, ~dan
dideplesikan.

b. Pengeluaran Pendapatan
Mer-pakan biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode
aluntansi  terjadinya p.ngeluacan tersebut. Pada saat terjadinya
pengeluaran  pendapatan 10 dibcbankan sebagai biaya dan

dipertemukan biaya tersebut.

2.2.5. Klasifiliasi Biaya Menurut Unsur Produk

Biaya preduksi sebenarnya adalah pengeluaran — pengeluaran untuk
menghasilkan suatu barang  yapg tidak dapat dihindarkan, tetapi dapat
diperkirakan. Oleh karena itu peran dari pengendalian biaya produksi sangat
penting dan perlu diperhatikan dalam mangjernen produksi yang baik, dimana
tujuan manajemen produksi adalah univk menghasilkan produk yang dapat dijual,
sehingga menunjang pencapaian tujuan dan target perusahaan agar dapat tumbuh

dan berkembang.
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Ada tiga unsur dalam mznentukan biaya suatu produk :

a.

Bahan Baku Langsung

Bahan baku merupakan istilah vang digunakan untuk menyebutkan
barang — barang yang diolah dafam proses produksi menjadi produk
selesal atau semua bahan baku yang secara fisik bisa diidentifikasikan
sebagai bzgian dari barang jadi dapat ditelusuri pada barang jadi itu
dengan cara yang sangat sederhana dan ekonomis. Bahan baku
langsung merupakan bahan yang dapat diidentifikasikan secara
langsung dengan produk vang dJihasilkan, nilainya relatif besar, dan
umumnya sifat bahan baku 'angsung masih melekat pada produk yang
dihasilkar.. Bahan haku langsung senngkali tidak hanya raencakuy 1.1
— hal kecil saja, oleh karena biava untuk menelusuri hal — hal yang
kecil yang nampakoya tidek sebanding dengan manfaat yang diperoleh
karena mengetahui biaya produks sarnpai sedemikian telitinya. benda
— benda seperti itu biasanya disebut perlengakapan atau biaya bahan
baku tidak langsung dan digolongkan sebagai bagian dari biaya
overhead pabrik.

Tenaga Kerja Langsung

Istilah biaya tenaga kera digunakan untuk pembayaran kompensasi
kepada ienaga Kerja yang bekerja dalam fungsi produksi, fungst
pemnasaran, dan fungsi administrasi umum. Biava fenaga kerja

langsung, adalah jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga xerja
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yang secata langsung menangani proses pengolahan bahan baku
menjadi produk selesai.
Biaya Overhead Pabrik
Biaya Cverhead Pabrik adalah biaya bahan, tenaga kerja, dan fasilitas
produksi iainnya, celain bakan baku langsung dan tenaga kerja
langsung. Yang termasuk dalam elemen biaya overhead pabrik antara
lain biaya bahan pembantu, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya
listrik pabrik, dan pengeluaran produksi lainnya.
Biaya overhead pabrik berdasarkan perilakunya terhadap perubahan
volume preduksi, dibedakan paeniadi dua sub klasifikasi dari overhead
pabrik yaitu :
1) Biaya Overhead Pabrik Variabel
Biaya Overhead V ariabe! adalah biaya overhead pabrik yang
totalnya mengalami perubehan secara proporsional sesuai dengan
perubahan volume produksi. D¢ngan demikian, semakin besar
volurie yang diproduksi maka sernakin besar pula biaya overhead
pabrik variabel total, misalnya : biaya perlengkapan dan sebagian
besar upah tidak langsung.
2) Overhead Pabrik Tetap
Biaya overhead pabrik Tetap adalah biaya overhead pabrik yang
dalam kapasitas relevan. Totalnya tetap konstan meskipun volume
produksinya berubah - ubah, misalnya : biaya perawatan dan biaya

penyusuian.
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Pua dari tiga unsur utama adalah bahan baku langsung dan tenaga
kerja langsung seringkali digabungkan dalam terminologi biaya

sebagai biaya utama ( prime cosi }

22.6. Klasifikasi Biaya Menurut Hubungan Dengan Pertimbangan

Ekonomi — Asumsi Biaya Kesempatan

Sumber modal perusahaan sering terbatas, maka perencanaan yang tepat
adalah biaya dan manfaat yang dibarapkan dari berbagai keputusan yang
melibatkan investasi jangka panjang vang scharusnya dianalisis secara hati — hati
oleh manajemen. Manajemen sebaiknya memutuskarn analisis biaya kesempatan
untuk setiap keputusan. Biaya kesempatan adalah nilai manfaat yang dapat diukur
dan dapat diperoleh dengan merailih beberapa tindakan alternatif, karena biaya

kesempatan ini merupakan hipotesis.

2.2.7. Klasifikasi Biaya Menurut Tujnan Pengendalian Biaya
a. Biaya terkendali ( Controllable cost)
Biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi olch seorang pimpinan
tertentu dajam jangka walkia tertentd.
b. Biaya tidlak terkendalikan { Uneontrollable cost ).
Biaya vang tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu
berdasar wewenang yang dia miliki atau tidak dapat dipengaruhi oleh |

seorar.g pejabat dalam jangka waktu tertentu.
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2.2.8. Klasifikasi Biaya Menurut Tujuan ?“u:ng;-ambiian Keputusan

a. Biaya relevan ( Relevant cosi )
Biaya yang akan mempengaru pengambilan keputusan, oleh karena
itu biaya tiersebut harus diperhitungkan di dalam pengambilan
kepuiusan.

b. Biaya tidak relevan (frrelevant cosi).
Biaya yang tidak mempengaruhi pengambilan keputusan, oleh karena
itu biaya ini tidak perlu diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam

proses pengambiian keputusan.

2.3. Pengertian Harga Pokok Produksi

Tujuan dari manajemen produksi adlalah agar perusahaan dapat
berproduksi sesuai dengan wa'stu yang telah ditrtap kan, jumlah produk, kualitas
yang baik, dengan biaya seefisien mungkin. Hal ini taak terlepas dari tujuan dan
target perusahaan, agar perusahaan tetap dapat beroperasi, serta tumbuh dan
berkembang. Perusahaan yang dapat beroperasi dengan tingkat produltifitas dan
efisiensi yang tinggi, akan menghasilkan cutpui yang optimal dan berkualitas.

Sebagian besar perusahaan menghadapi persoalan dalam menentukan
Harga Pokoknya. Masalah harga pokok ini sangat oenting dalam berbagai jenis
perusahaan terutama yang bergerak dalam bidang industri, sebab harga pokok
yang ditetapkan olels perusahaan akan menjadi dasar bagi penentuan harga jual.

Adapun pengertian dari para ahli akuntansi diantaranya :
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a. Mulyadi. 2000, raendefinisikan :
“ Harga Pokok Froduksi adalah pengorbanan sumber ckonomis yang diukur
dalam satuan uang yang telah terjadi untuk memperoleh aktiva atau secara
tidak langsung untuk memperoleh penghasilan .
b. Tresno Lesmono ¢ 1998 : 36 ), mendefinisiken :
“ Harga Pokok adalah pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang
diukur dengan nilai mata uang besarnya biaya diukur dengan nilai mata vang,
besarta biaya diukur dengan berkurangnya kekayaan atau timbulnya utang. .
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Harga Pokok Produksi adalah
jumlah uang atau nilzi kekayaan lain yang dikeluarkan atau hutang yang timbul
dalam perolel v, barang — barang atau jusa — jasa yang dapat diukur dengan maia
nang. Definisi ini wenganut nilai historis karena nilai yang dikorbankan adalah
nilai yang dikeluarkan atas terhutang dalam pembelian atau perolehan barang —
barang atau jasa -- jasa tersebut.
Dalam menentukan Harga Pokok terdapat 2 ( dua ) unsur perbedaan yang
harus diperhatikan yaitu :
1} Unsur kuantitas
Kapasitas prouktif dari berbagal alat produksi yang diperlukan untuk
memproduksi barang — barang atau jasa — jasa. Kuantitas alat — alat
produksi yang pemakaiannya secara ckonomis dapat dipertanggung

jawabkan dengan memperhatikan pertimbangan ekonomis perusahaan.
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Tujuan utama dari penetapan standar kum.atitas adalah untuk meningkatkan
produktifitas para pekerjaan meningkatkan efisiensi produksi sehingga
mencegah terjadinya pemborosan.
2) Unsur nilai pada seat pertukaran di pasar

Pengorbanan untuk menghasilkar barang atau jase yang dinilal pada saat
penukaran barang dan jasa. Pengorbanan nilai vang ditetapkan adalah
pengorbanan pada saat yang kritis bagi perusabaan untuk menetapkan
besarnya pengorbanan pada saat tersebut merupakan saat yang kritis bagi
perusahaan untuk menetapkan besarnya pengorbanan sebagai dasar
penetapan laba schingga merunakan kebenaran secara ekonomis untuk

menjaga hidup perusahaan.

2.3.1. Penghitungan Harga Pokek Prod uksi

Di dalam akuntansi biaya yang konvensional komponen-komponen harga
pokok produk terdiri dari biaya bahan beke, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik, baik yang bersifat tetap maupun variabel. Konsep harga pokok
tersebut tidak selalu relevan dengan kebutuhan manajemen. Oleh karena itu
timbul konsep lain yang tidak diperhitungkan semua biaya produksi sebagai
komponen harga pokok produk. Jadi ¢i dalam akuntansi biaya, dimana perusahaan
industri sebagai modal utamanya, terdapat dua metode perhitungan harga pokok
yaitu Full/Absortion/Conventional  Costing  dan Variable/Margiral/Direct
Costing. Perbedaar pokok diantara kedua metode tersebut adalah terletak pada

perlakuan terhadap biaya produksi yang bersifat tetap. Adanya perbedaan
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perlakuan terhadap FOH Tetap ini akan mempunyai pengaruh terhadap
perbitungan harga pokok preduk dan penyajian laporan rugi-laba yaitu :
ay Metode Fuli Costing
Full Cost:ng adalah metode penentuzn harga pokok produk dengan
memasukkan seluruh komponen biaya produksi sebagai unsur harga
pokok, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap. Di
dalam metode full costing, biaya averhead pabrik yang bersifat
variabel riaupun tetap dibebankan kepada produk yang dihasilkan atas
dasar tarif yarg ditentukan di muka pada kapasitas normal atau afas
dasar bl ya overhead pabrik sesunggubnya. Oleh karera itu biaya
overhead pabrik tetap akan melekat pada barga pokok persediaan
produk s:zlesai yang belum dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (
elemen harca pokok penjualan ) apabila produk selesai tersebut tidak
dijual.
Menurut metode full costing, karena produk yang dihasitkan ternyata
menyerap jasa FOH Tetap walaupun tidak secara langsung, maka
wajar apabila biaya tadi dimasukkan sebagai komponen pembentuk
produk tersebut.
b) Metode Variable Costing

Variable Costing adalah metode peneniuan harga pokok yang hanya

memastkian komponen biaya produksi yang bersifat variabel sebagal
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unsur harga pokok, yang meliputi bia};a bahan baku, biayzi tenaga kerja
fangsung dan biaya overhead pabrik variabel.

Varichle costing beranggapan bahwa FOH Tetap tadi tidak secara
langsung membentuk produk, maka +idak relevan kalau dimasukkan
sebagai komponen harga pokok. Sebaiknya FOH Tetap dimasukkan

dalam ke ompok period cosi {biaya periode).

2.3.2. Tujuan Perhilungar Harga Pokol

Dalam ruang lingkup yang {ebih spesifik dari pada biaya, harga pokok
mempunyai tujuan — tujuan khusus, Adapun tujuan dari kalkulasi harga pokok
diambil penulis dar: beberapa literatur berikut :

4. Untuk mengontrol pengeluaran.

b. Untuk penetapan harga jual dari barang — barang hasil preduksi.

c. Untuk riemberikan dasar guna kebijaksanaan operasi perusahaan.

Tujuan utama dari perhitungan harga pokok menurut Mellerowicz dalam
buku « Koster: Und Koseten Rechnung « Meliputi ;

1) Sebagai dasar pembeatukan harga

2) Sebagai alat control perusahaan

3) Sebagsi dasar disposisi dan politik perusahaan

Tujuan utema gari perhitungan harga pokok menurut Schmalenbech dalam
buku * Grung Lagen Der Selbstkostienrechnung Undpreispolitik *. Meliputi

1) Unwk mengontrol proses produksi dalam perusahaan

2) Kalkulasi harga bagi :
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a) Penentuan harga jual
b) Perhitungan harga bebas

¢) Efisiensi produk

Tujuan utama dari perhitungan harga pokok merurut Matz, Curry, dan

Frank dalam buku “ Cost Accounting “. Meliputi -

2.4.

1)

2)

k)

)

Untuk menetapkan biaya barang yang dibuat menurut prosesnya,
pesanan satuan — satuan atau hagian — bagian.

Untuk mengontrol pengeluzran yang berhubungan dengan proses
produksi, distribusi, dan administrasi dalam perusahaan.

Untuk memberikan suatu dasar guna menganali_is biaya — biaya dari
suatu barang oesil produksi dan de.gan itu kemungkinan untuk
menetapkan suatu harga yang menguiitungkan.

Untuk memberikan kemungkinen pada manajemen yang mendasarkan
kebijakan operasinya pada keterangan — keterangan yang diberikan

oleh akuntansi biaya.

Menentukan Biaya Produksi Berdasarkan Sifat Proses

Berdasarkar. sifat proses produksi, perusabaan vang bergerak di bidang

industri dapat dibedaken dalam 2 ( dua ) golongan, yaitu :

a. Special Order Type Of Industry

Special Order Type Of Industry. yaitu perusahaan ~ perusahaan yang sifat

pengolahan produksinya didasarkan atas pesanan konsumen. Ciri — cirl dari

perusahaan ini adalah bahwa barang vang dihasitkan tidak homogen dan



28

dikerjakan atas dasar pesanan atau order dan pesanan, bukan untuk memenuhi
persediaan di gudang contoh : perusahaan furniture, konstruksi, dan
percetakan.
. Mass Production Industry
Perusahaan — perusahaan yang pengolahan produknya bersifat masal dengan
jenis dan kualitas yang standar serta continue ( terus menerus ). Umumnya
dikerjakan untul memenuhi persediaan contoh : Pabrik semen, gulz, dan
rokok.
Ada dua cara unuk menentukan biaya produk yaitu :
1) Actual System Historical Cost
Actual System Historical Cost adelah menentukan biaya grodus dengan
mengumpulkan semua biaya-biayz yasg telah terjadi dan kemudian
diperhitungkan seielah operasi / service pembuatan produk selesai.
2) Predetzrmined Cost Systetr
Predetermired Cost System adalah menentukan biaya pembuatan produk
tersebut, Praduk — produk operasi can proses — prosesnya dihitung dengan
menggunakan standar — standar yang telah ditentukan sebelumnya Sistem
ini dibagi menjadi dua yaita
a) Budget Cost
Budget Cost adalah penentuan biaya produk yang dibuat sebelumnya
dan dipakai sebagai petunjuk dan dalam pelaksanaanya budget cost

dipakai sebagai pedoman.
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b) Standard Cost
Standart Cost adalah penentuan biaya produk yang dibuat sebelumnya

dan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi daripada suatu kegiatan

serta alat pengendalian biaya.

Metode Perhitungan Biaya dalam Harga Pokok Produksi

Pada dasarnya ada dua sistemn  pengumpulan, pencatatan, dan

pengikhtisaran biaya yang telah dan akan terjadi dimana baik Historical Cost

maupuii Predetermined Cost, keduanya dapat roenggunakan sistem ini yaitu :

a.

Job Order System

Job Order System atau sistem Liaya pesanan sering digunakan dalam membuat
suatu produk berdasarkan pesanan atai kentrak, dimana pesanan ini bisa satu
atau beberapa macam seka'igrs secara bersamaan, misalnya : work shop,
kontraktor, galangan kapal, dan 1,0 — lain,

Cara penentuan biaya adalah dengan melibat data biaya yang telah terjadi atas
manufacturing cost, selling cost, dan adminisiration cost. Konsekuensi setiap
pesanan yang talah lewat tempel — fempat pemrosesaq, pencatatan ketiga
clemen manufacturing cost harus dilakukan dari waktu ke waktu. Masing —
masing pesanan harus disediz’;an pencatatan yang diberikan nomor berisi
biaya — bieya bahan langsung dan over head yang dibebankan pada produk
tersebut hingga selesal. Hasil dari pencatatan ketiga elemen tersebut kemudian
dijadikan sau dalam lembaran utama yang menunjukkan biaya total

pembuatan sta produk.
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Ciri —ciri Sistem Job Order Costing adalah m::bagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Perusahaan memproduksi berbagai macam jenis produk sesuai dengan
spesifikasi pemesan, setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok
produksinya secara individual.

Biaya produisi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan
produk menjedi dua kelompok, yaitu : biaya produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung.

Biaya produksi langsung terdiri dari biaya tidak langsung, sedangkan
biaya produksi tidak langsung terdid dari seluruh biaya produksi selain
biaya produksi iangsung,.

Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi
pesanan tertentu berdasarkan biaya vang sesudahnya ferjadi. sedangkan
biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok pesanan
berdasarkan tarif yang ditentukan di muka ( prederermined manufacturing
overhead ).

Harga pokok produksi perunit dihitung pada saat produk selesai di
produksi, decgan cara membagi jurnlah biaya produksi yang dikeluarkan
Latuk pesanen tersebut dengan jumlah unit produksi yang dihasilkan

dalam pesanan yang bersangkutan.

Process Cost Sysiem

Sistem biaya ini banyak digunakan oleh perusahaan seperti, perusahaan air

minum, pabrik semien, mobil, dan sebagainya. Dalam lintasnya, bahan mentah

mengikuti suatu rute vang lewat dari departermen ke departemen lainnya,
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dimana pada masing — masing depariemen ditambahkan bagian dari meteril,

tenaga kerja, dan overhead sampai ke produk tersebut. h

Karakteristik produksi untuk perusahaen yang memproduksi secara masal

adalah sebagai berikut :

1) Produk yang dihasilkan merupakan produk standar

2) Produk yang dihasilkan selalu sama atau homogen

3) Kegiatan produksi dimulai dengen diterbitkannya perintah produksi yang
berisi rencana produksi standar untuk waktu tertentu

Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi untuk suatu periode

pre-ess cest systzri digunakan laporan thusus vang disebut cost of production

report { laporan biaya produksi ).

Prosedur — prosedur dalam kalkulasi process cost system dapan dirinci sebagai

berikut :

a) Mengumpulkan, mengikhtisarkan dan menghitung biaya keseluruhan dan
biaya per unit menggunakan lapotan biaya produksi dari masing — masing
departemen.

b) Pada akhir tiap 1 2riode, produksi barang dalam proses dinvatakan dalam
nilai yang sebanding dengan produk yang tela* diselesaikan.

¢) Membagi jumlah biaya yang dibebankan pada suatu departemen dengan
jumlah procuksi dari bagian terscbut untuk mendapatkan biaya per unit

selama suatu periode terteniu
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2.6 Penentuan Harga Jual

Salah satu prinsip bagi manajemen dalam penentuan harga jual adalah
menitik beratka. kemauan pembeli uniuk harge yang ditentukan dengan jumlah
yang cukup untuk merutup biaya — biaya dan menghasilkan laba.

“Harga adalah sejumlah vang ¢ ditambah beberapa barang kalau mungkin )

yang dibLtuhkan untuk mendapaskan sejumiah kombinasi dari barang

beserta pelayanannya”. ( Basu Gywastha dan Jbnu Sukojo, W, 20600:211)

Pada perusahaan kecil, harga ditetzpkan  oleh manajemen puncak
sedangkan pada perusahaan besar, penentuan harga bisa ditunjukkan oleh
manajemen divis , manajermen perusahaan dan juga bagian penjualan.

Pada umuminya, tujuan ditentukannya suatu harga adalah sebagai berikut :
a. Maningkatkan volume penjualan
b. Menstabilkar tingkat harga
¢. Mengembalikan investasi
d. Mencapai laba maksimum

Penentuan harga bagi perusahaan yang membeli barang jadi dan
menjualnya dalam bentuk yang tidak sama tidak serumit pada perusahaan industri
yang memproses bahan fnentah sampai dengan produk jasa.

Beberapa faktor yang mempengaruhi harya jual =dalah sebagai berikut :

1} Kondisi perekonomian

Kondisi perekonomian sangat mempengardhi tingkat harga yang
berlzku. Pada periode resesi misalnya merupakan suatu periode dimana

harga berada pada suatu tingkat yang lebih rendah.



2)

4)

3)

6)

7
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Permintaan dan penawaran

Permintaan adalah sejumlah barang vang dibeli oleh I;eambeli pada
tingkat harga tertentu.

Penawaran adalah suatu jumlah vang ditawarkan oleh penjualan pada
suatu tingkat tertentu.

Elastisitas Permintaan

Sifat permintaan pasar tidek hanya mempengaruhi penentuan harganya
tetapi juga mempengaruhi volume yang dapat dijual. Untuk beberapa
jenis barang, harga, dan volume penjualan ini berbanding terbalik.
Persaingan

Harga jual hebe apa macam barrng sering dipengarubi oleh
keadaanpersaingan vang ada. Persaingan yang dapat terjadi antara lain
jika produk dengan merek tertentu harganya sangat tinggl
dibandingkan dengan dengan produk sejenis.

Biaya { cost )

Biaya merupakan dasar dalam pepentuan harga, sebab suatu tingkat
harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugi.n.
Tujuan Perusahaan

Penentuan harga sering dikaitkan dengan tujuan — tujuan yang akan
dicapai.

Pengawszsan Pemerintab

Pengawesan pemerintah merupakan faktor penting dalam penentuan

harga maksimum dan harga minimum dan diskriminasi harga.



